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Abstrak

Peneiitian ini bertujuan untuk mengkajl Taktor-faktor kunci sukses penerapan ISONEC 17024:2003 bagl Lembaga
Sertifikasi Personel di Indonesia. Panelitian inl penting mengingat balum adanya panelitian terhadap faktor kunc
sukses penemapan ISONEC 17024:2003, khususnya di Indonesia. Penelitan inl menggunakan Analytical
Hierarchy Process (AHP) Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner perbandingan berpasangan
Responden penelition adalah para prakiisi lembaga-lembaga sedifikasi pamsonel termkreditasi 1SONEC
17024:2003. Hasil penelitian menunjukkan faklor-faktor kuncl sukses penerapan ISONEC 17024:2003 adalah
dukungan pimpinan puncak, kelerfibatan personel lembaga sedifikasl dalam penerapan ISQIEC 17024:2003,
kecukupan pefatihan dan pendidikan bagi para personal lembaga seriifikasi, serta komunikasi antar personel
yang efektif. Berdasarkan analisa bobol Analylic Herarchy Process. diperolen babwa faklor kunci sukses
terpenting adalah dukungan pimpinan puncak dengan bobol 0.73, lalu disusul keteribatan personel Lembaga
sertifikasi personel dalam menerapkan ISOVIEC 17024:2003 dengan bobot 018, kecukupan pelatihan dan
pendidikan bagl personel dengan bobol 0.06, dan komunikasi antar personel yang efektil dengan bobaot 0.05
Kata Kunci: ISONEC 17024, Fakior Kunci Sukses. Analytical Hierarchy Process, Lambaga Sertifikasi Personel

Abstract

This research aims lo study ISOIEC 17024:2003 implementation’s key success factors for Bodies Operating
Cartification of Personnel, This research is important because Ihere is no previous research for ISOMEC
17024:2003 implementation’s key success factors, especially in Indonesia. This research is using Analylical
Hierarchy Process (AHP). Dala collection using pair wise comparison questionnaire. The research’s respondents
are ISONEC 17024:2003 accredited Bodigs Operating Centification of Personnel. The research result shows key
success factors for implementing ISONEC 17024:2003 are lop managemen! support. personnel involvement,
adequate lraining and education, and also effective communication between personnel According o Analytic
Hierarchy Process weight analysis. the most impartant key success factor is lop management support (weight
0.73). then followed by personne! participation (weight 0.16), adequile training and education (weight 0.06), and
effective communicalion (weight 0.05)

Keywords. ISOMEC 17024, Key Success Factors, Analytical Hierarchy Process. Bodies Cperating Certification of
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Negara. Sayangnya, kompetensi sumber daya
manusia Indonesia dalam berbagal bidang masih

1. PENDAHULUAN

; . periu  untuk ditingkatkan. Hal ini  terbukt,
Pura saing merupakan isu penling bagi  perdasarkan laporan UNDP, pada tahun 2009
ndonesia pada dekade ini, Menurul World Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia

Economic Forum, pada tahun 2009, daya saing
Indonesia hanya menduduki peringkat 54 dan
133 negara yang dinilai (Dana Santoso, 2009).
Hal ini mengindikasikan perbaikan di berbagal
aspek mutlak dibutuhkan.

Sumber daya manusia merupakan salah
satu aspek yang menentukan daya saing suatu

berada pada peringkat 111 dari 180 negara.
Mengingat hal itu, sertifikasi personel yang
memberikan  penilalan  kecukupan  atas
kompetensi seseorang dalam suatu bidang
dapat menjadi sebuah langkah  untuk
meningkatkan kompetens: sumber daya manusia
yang ada.

\/



Jumnal Standardisasi Vol. 13, No, 1 Tahun 2011:8-15

menerapkan ISO/NEC 17024:2003,
kecukupan pelatihan dan pendidikan bagi
personel dan komunikasi antar personel
yang efektil.

2. Faktor kunci sukses terpenting dalam
penerapan ISO/IEC 17024:2003 agar dapal
terakreditasi adalah dukungan pimpinan
puncak dengan bobot kepentingan 0.73, lalu
keterlibatan personel Lembaga sertifikasi
personel dalam menerapkan ISO/EC
17024:2003 dengan bobot 0.16, kecukupan
pelatihan dan pendidikan bagl personel
dengan bobot 0.06, dan komunikasi antar
personel yang efeklif dengan bobot 0.05.

3. Implikasi dari temuan-temuan penelitian ini
adalah lembaga sertifikasi personel dapat
memfokuskan diri untuk mengembangkan
keempat faktor kunci sukses tersebut agar
dapat secara efisien dan efeklif menerapkan
ISONEC 17024:2003. Dalam konfeks
prioritas pengembangan, Lembaga sertifikasi

personel dapal memprioritaskan
pmgernhangnu faktor kunci sukses
berdasarkan urutan kepentingan tersebut.
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